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RINGKASAN 

Gambir merupakan komoditi ekspor dari Sumbar dan telah banyak memberikan pemasukan devisa kepada daerah dan Indonesia. Sebab lebih dari 80% produksi gambir Indonesia berasal dari Sumbar. Namun demikian harga penjualan gambir Sumbar sangat tergantung pasar ekspor dan akibatnya harga dan kondisi penjualan ditentukan oleh pasar ekspor. Sesungguhnya pendapatan gambir petani tersebut masih dapat ditingkatkan apabila mampu mendiversifikasi produk gambir dalam bentuk lain dan menjualnya di pasar dalam negeri (tidak tergantung semata dengan pasar ekspor).    

Sampai saat ini belum ada produk hasil diversifikasi gambir yang legal (ada ijin Balai Pemeriksaan Obat dan Makanan) dijual di pasar dalam negeri. Oleh kerana itu penelitian yang akan dilakukan melalui pendanaan penelitian strategis ini merupakan kelanjutan dari penelitian terdahulu. Output yang diharapkan berupa produk gambir hasil diversifikasi yang mampu merebut pasar dalam negeri. Outcomenya adalah terjadi peningkatan pendapatan petani gambir Sumbar.     
Hasil penelitian menunjukan bahwa warna getah yang paling bagus adalah pada proses pelayuan selama 40 menit, yaitu berwarna kekuning-kunigan. memperlihatkan pengaruh lama pelayuan terhadap rendemen yang dihasilkan. Dan didapatkan  masing – masing rendemen 7,27 %, 5,64 %,  7,97 % dari berat awal daun. Pengurangan air dari getah gambir sekitar 80 % dari kondisi pasta/gambir basah
SUMMARY

Gambir plants called as Uncaria gambir (hunter) roxb is one of export commodity in West Sumatera and has given high profit to local governon and Indonesia. Almost 80% export of Indonesia gambir product was produced in West Sumatera. However, the gambir price was decided by international gambir price.

In order to improve the income of local Gambir farmer, the gambir has to be diversified to interesting product that presents high profit sold in local area. Therefore, the research was focused on diversifying gambir funded by project Stratgis Nasional. Output of the activity can improve income of gambir farmer in West Sumatera. The result shows that gambir presents the best quality by boiling for 40 minutes with appearance of yellow color. However, gambir produced from gambir leaves was only created for max. 8%.

































































































































PAGE  

